
BABI 

PENDAHULUAN 

Masalah kriminalitas adalah masalah manusia berupa suatu kenyataan sosial, 

yang sebab musababnya kerap kurang dipahami, karena tidak melihat masalahnya 

menurut proporsi yang sebenamya secara dimensional. Perkembangan peningkatan 

dan penurunan kualitas dan kuantitas kriminalitas, baik yang ada di daerah perkotaan 

maupun pcdei:aan relatif dan int<'rektii sebab-m:isababnya. 

Perkembangan di dalam (inlern) dan di luar diri manusia (elcstren) terteotu 

akan mempengaruhi kccendel'Wlgan clan kemampuannya untuk melakukan prilaku 

yang kriminal. Akibat yang ditimbulkan oleli kriminalitas atau kejahatan sebagai 

salah satu penyakit sosial tidak haoya mengakibatkan kerugian harta benda saja, 

melainkan juga dapat mengancam jiwa (nyawa) seseorang. Dalam kaitan tersebut, 

saJah satu jenis perbuatan mcnyimpMg yang aichir-cl<ltlr ini mengalarni grafik yang 

s:ingat menonjol adalah tindak pidana keicerasan disertai dengan pembunuhan. 

Pola kekerasan yang dilakukan secara bersa.ma-sama yang tcrjadi dewasa ini 

juga menunjukkan suatu bentuk kriminalitas yang menjadi tanda tanya besar dalam 

mencari sebab-sebab suatu kejahatan kekerasan yang dilakukan secara bersama-sama 

itu sendiri. Kekerasan secara bcrsama-sama melingkupi berbagai keadaan baik yang 

terjadi dala.'11 kelua.rga maupun di tengah-tengah masyara.l(at seperti pengcroyokan 

schingga berujung pada hilangnya jiwa orang lain. 
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Bahbn pada suatu kondisi tenentu latkala terjadi suatu kejahatan di tengah 

masyarakat seperti pencurian kendaraan bennotor, maka tatkala si pelalcu tertanekap 

oleb masyarakat maka pelaku pencurian menjadi objek kekerasan yang 

mengakibatkan terjadinya peristiwn kekera5an dan dilakukan secara bersama-sama. 

Suatu baJ yang dapat dilihat dari suatu peristiwa kekerasan yang dilakukan 

secara bersama-sama terkadang ditcmukan para pelakunya tidak saling mengenal, dan 

pada satu sisi lain dapal juga saling mengenal. Bisa juga terjtdi kekerasan yang 

dilalcukan secara bcrsama-sama ini d!awali oleh �rang kcmudian disebabk.an 

karena kesetiakawaoan maka dil::lcukan secara bersama-sama yaitu !.!bib dari satu 

orang.1 

Peribal kekcrasan pada dasamya racnempatkan kekerasan sebagai perbuatan 

awal dan akhirnya terjadi pcmbunuhan. Pembunuhan dengan kckerasan diatur dalam 

Pasal 170 KUHP yang berbunyi: 

(1) Barang siapa denaan lcrang-terangan dan dengtn tenaga bersama 
menggunakan kekerasau terbadap orang atau baning, diancam deogan 
pidana penjara paling lama lima tah:;n enam bulan. 

(2) Yang bersalah diancam: 
L Dengan pidana penjara paling lama tujuh tahun, jika ia dengan sengaja 

menghancurkan barang atau jika kekerasan yang dig@akan 
mCJ:gakibatknn luJ.:a-luka; 

2. Dengan pidana penjara paling laina sembilan tahun,jika kekerasan 

mengakibatkao Iuka bemt; 3. deogan pidana penjara paling lama dua 
belas tahun, jilca kekerasan mcngakibatkan maut. 

(3) Pasal 89 tidak diterapkao. 

1 Adami Chaz.awi, K�johoton Terhodap Tubuh dan Nyawo, Raja Graftndo Pcrsada, Jakarta, 
2002, bal 6S. 
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Sedangkan secara bersama-sama (deelneming) diatur dalam Pasal 55 dan 56 

KUHP yang berbunyi: 

Pasal 55 KUHP: 

(I) Dipidana scbagai pelaku tindak pidana: 
I. Mercka yang melalrukan, yang menyuruh melalcukan, dan yang turul 

serta melakukan perbuatan; 
2. Mereka yang deogan memberi atau menjanjikan sesuatu dengan 

menyalahgunakan kekuasaan atau martabat, deng1111 kekerasan, 
ancaman at.au penyesatan, atau dengan rocmberi kesempatan, sar.ma 
atau keterangan, sengaja menganjurkan orang lain supaya melakukan 
perbuatan. 

(2) Tei-Mdap pcngr..njur, banya pcrol.latan yang $Cngaja dianjurlcan sajalah 
yB1'g cliP'!fhitungkan, bes.:rt:! alJbat-ak.ibatnya. 

Pasal 56 KUHP: 

Dipidana sebagai pembaatu kejahatan: 

I. Mereka yang seogaja memberi bantuan pada waktu kejahatan dilakukan; 

2. Mereka yang sengaja memberi kesempatan. sarana atau keterangan untuk 

melakukan kejahatan. 2 

Bagaimana kooscp kekerasan ynng dilakukan sccara bersama-sama tersebut 

diterapkan dali>.rn kaedah hulrurn pidaru1 Indonesia adalah suatu ba1 yang menarik 

untuk clikaji lebih jauh dsllam beniuk sk.;psi, khususnya sanksi-sanksi yang diberikan 

terhadap para pihak yang terhoot dalam tindak pidana kekerasan yang dilakukan 

secara bersama-sama.3 

2 Kanini Kartono, Patolagi Scsial, Raja Grafiodo Persada, Jaltarta, 2003, hal. 67. 
1 Ibid, hlm. 66. 
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